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Lontar ini berisi teks Arjunawiwaha Kakawin, dimulai dengan pertapaan Arjunadi gunung Indrakila,
memohon anugrah para dewa untuk membantu kakaknya (Y udistira) dalam memimpin roda pemerintahan di
Astina. Kegagalan para bidadari yang dengan segala rayuan menggodadiri Arjuna, menjadikan para dewa
semakin yakin akan kemampuan Arjunayang akan dimintai bantuan dalam memerangi Niwata Kawaca,
yang selalu mengganggu Sorga. Mendengar berita tersebut, dengan segera Niwata Kawaca mengutus Momo
Simuka (patih andalannya) untuk mengamati sekaligus menggempur tapa Arjuna. Sementaraitu, Dewa Siwa
pun secara diam-diam menuju gunung Indrakila untuk menguji kemantapan tapa Arjuna. Beliau menyamar
menjadi seorang pemburu. Dengan kekuatan yang maksimal, Momo Simuka dalam wujud babi besar mul ai
mengguncang-guncangkan gunung Indrakila. Arjunaterperanjat seraya mementangkan panahnyake arah
babi tersebut dan tepat mengenai sasaran, yang bersamaan dengan anak panah Dewa Siwa. Kedua anak
panah tersebut menyatu, sehingga menimbulkan pertengkaran antara Arjuna dengan Dewa Siwa dalam
wujud pemburu. Pertengkaran berakhir, saat Dewa Siwa menampakkan wujud yang sebenarnya yang tengah
duduk di atas bungateratai. Arjuna bersembah sujud, kemudian dianugrahi panah sakti penuh kramat yang
bernama panah Pasupati. Akhirnya dengan panah sakti anugrah Dewa Siwainilah, Arjuna dapat membunuh
Niwata Kawaca lewat peperangan sengit dan dahsyat, sehingga Sorga aman kembali. Teks berakhir dengan
upacara perkawinan Arjuna dengan bidadari Supraba dengan penuh meriah dan kebahagiaan. Teks
Ajunawiwahaini disertai arti dalam bahasa Bali, isinya sama dengan FSUI/CP.3 (Arjunawiwaha Parikan),
hanya dibedakan dalam hal bentuk dan penggunaan bahasanya. Arjunawiwaha Parikan merupakan saduran
dari versi kakawin yang diungkapkan dalam bentuk sekar alit atau macapat berbahasa Bali. Sedangkan
Arjunawiwaha Kakawin, diungkapkan dengan sekar ageng atau tembang kawi. Suatu catatan tambahan
bahwa dalam teks ini disertai titik-titik berbentuk garis lengkung untuk memudahkan pemenggalan kata-kata
dalam membaca teks kakawin yang disesuaikan dengan guru basa. Pada h.128b disebutkan bahwa naskah ini
diturun oleh Wayahan Buruan Kahyun (nama samaran), hari Selasa Paing, Julung Pujut, Sasth Asada, 1813
Saka (1891). Naskah ini semula merupakan milik | Gusti Ketut Jantik di Pagutan Kanginan Gianyar, yang
pernah disalin untuk dihaturkan kepada Raja Sasak sebagai oleh-oleh. Terdapat catatan tambahan lagi pada
h.layang menyebutkan Arjunawiwaha Marti, I. G. Jantik, magang bestir Sasak, 1896. Pada saat | G. Pt.
Jantik bertugas di Sasak, beliau pernah menyuruh seorang juru tulis Wayahan Buruan Kahyun (nama
samaran), untuk menyalin Kakawin Arjunawiwahamilik |1 G. Kt. Jantik di Pagutan Kanginan Gianyar,
sebagai oleh-oleh kepada Rgja Sasak, tahun 1813 Saka (1896). Pada tahun 1896 naskah ini menjadi milik
Idal G. Pt. Jantik, di Singargja Bali. Informasi mengenal daftar pupuh/metrum dapat dilihat dalam
Zoetmulder 1985; dalam |. Kuntara Wiryamartana 1990; dan lihat Kakawin Arjunawiwaha, bentuk cetakan
(teks dan terjemahan dalam bahasa Bali, yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan Dasar, Propinsi Daerah
Tingkat | Bali, tahun 1988). Untuk teks-teks lain dengan judul Arjunawiwaha Kakawin, lihat pada Pigeaud
1970: 176; MSB/L .45-47, 67, 206; Brandes |: 130-146; SMP/MN.379.2, MN.473.1; Kirtya 1092.
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